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ABSTRAK 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL TEACHING 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X 

AKUNTANSI MATA PELAJARAN AKUNTANSI DI SMKN 1 KOTA 

BENGKULU 

 

Oleh : 

Elviana Dwi Safitri  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Akuntansi 

di SMKN 1 Kota Bengkulu. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Reciprocal Teaching dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Terlihat pada siklus penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu pada pretest, nilai rata-rata siswa adalah 52,94 dengan 26% siswa tuntas. 

Setelah penerapan model ini, pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 

55,29 dengan 47% siswa tuntas. Pada siklus II, nilai rata-rata siswa mencapai 

85,14 dengan 85% siswa tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa model Reciprocal 

Teaching efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran akuntansi. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Reciprocal Teaching dapat menjadi alternatif yang baik untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Reciprocal Teaching, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 

The Implementation of the Reciprocal Teaching Model to Improve Learning 

Outcomes in Grade X Accounting Students at SMKN 1 Bengkulu City. 

Economic Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University of Bengkulu. 

 

By : 

Elviana Dwi Safitri  

 

This study aims to examine the effectiveness of the Reciprocal Teaching model in 

improving the learning outcomes of Grade X Accounting students at SMKN 1 

Kota Bengkulu. The research employed a Classroom Action Research (CAR) 

design, carried out in two cycles. The findings demonstrate a significant 

improvement in student performance following the implementation of the model. 

In the pre-cycle stage, the average student score was 52.94, with only 26% 

meeting the minimum competency standard. After applying the Reciprocal 

Teaching model, the average score increased to 55.29 in Cycle I, with 47% of 

students achieving mastery. In Cycle Il, the average score rose substantially to 

85.14, with 85% of students reaching the required standard. These results indicate 

that the Reciprocal Teaching model effectively enhances students' understanding 

and engagement in accounting lessons. Therefore, it can be concluded that 

Reciprocal Teaching is a promising instructional strategy to improve student 

learning outcomes. 

Keywords: Reciprocal Teaching, Learning Results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Pembelajaran bisa diartikan sebagai proses belajar yang penting, yaitu bagaimana 

siswa dapat terlibat aktif dalam memahami materi yang diajarkan agar dapat dikuasai dengan 

baik. Proses ini menjadi salah satu elemen kunci dalam sistem pendidikan secara 

keseluruhan, karena keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada hal ini yaitu bagaimana 

pengalaman belajar seseorang berlangsung setelah melakukan aktivitas belajar. Ketika 

melakukan pembelajaran dikelas guru tidak hanya sebagai pendidik, pembimbing tetapi juga 

sebagai motivator untuk siswa nya agar tetap semangat dalam proses pembelajaran yang 

nantinya siswa akan memperoleh, memperbarui, dan mengubah pemahaman mereka melalui 

pengalaman, interaksi sosial dengan temannya (Merriam dan Bierema, 2020). Mata pelajaran 

yang dapat mendukung  proses pembelajaran yaitu  akuntansi. 

Akuntansi merupakan ilmu yang mempelajari pencatatan, pengklasifikasian, dan 

laporan transaksi keuangan suatu entitas. Artinya didalam pembelajaran akuntansi siswa 

mempelajari tentang bagaimana aktivitas pencatatan dan laporan transaksi keuangan suatu 

entitas dalam pengambilan keputusan. Pada mata pelajaran akuntansi ini juga siswa diajarkan 

untuk mengatur pengeluaran atau pemasukan yang didapatkan atau di keluarkan oleh siswa 

itu. Selain itu, guru sebaiknya terus berusaha untuk menyusun dan menerapkan berbagai 

variasi metode pengajaran agar siswa tertarik dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran 

akuntansi. Salah satu cara yang bisa membantu membuat siswa lebih aktif dan mandiri adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran berbalik (Reciprocal Teaching). Model ini dapat 

menjadi alternatif yang baik dalam proses belajar mengajar. 

Model pembelajaran merupakan sebuah kerangka terstruktur yang dihadirkan oleh 

guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Model ini mencakup berbagai cara, taktik, 

pendekatan, dan metode yang dirancang untuk mendukung dan memfasilitasi proses belajar 

siswa, serta berfokus pada cara menyampaikan informasi agar murid dapat mengerti dan 

menguasai pengetahuan atau keterampilan dengan lebih baik, salah satu model pembelajaran 

yang dapat membuat siswa memahami mata pelajaran dengan efektif adalah model 

pembelajaran berbalik(Reciprocal Teaching) yang dimana siswa menjadi student center yaitu 

pemebelajaran yang berpusat ke siswa tersebut sehingga dia dapat menjelaskan kepada 

teman- temannya yang lain mengenai materi yang didapatkannya.  
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Model pembelajaran berbalik (Reciprocal Teaching) adalah sebuah strategi 

pendidikan yang didasarkan pada prinsip-prinsip pengajuan pertanyaan. Dalam metode ini, 

siswa diajarkan secara langsung cara menjadi guru yang menjelaskan materi kepada teman-

temannya, dengan bimbingan dari guru. Menurut Trianto (2011), dalam pendekatan 

reciprocal ini, guru berperan dalam mengajarkan keterampilan kognitif yang penting kepada 

siswa dengan menciptakan pengalaman belajar yang efektif. Selain itu, guru juga membantu 

siswa mengembangkan keterampilan tersebut melalui usaha mereka sendiri sambil 

memberikan dorongan dan semangat. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbalik 

(reciprocal teaching) merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Dengan menerapkan model ini, siswa diberikan kesempatan untuk 

menggunakan empat strategi pemahaman mandiri, yaitu: menyimpulkan materi ajar, 

merumuskan dan menjawab pertanyaan, menjelaskan kembali pengetahuan yang telah 

mereka peroleh, serta memprediksi pertanyaan-pertanyaan selanjutnya yang mungkin muncul 

dari persoalan yang diberikan. Manfaat dari penerapan model ini adalah meningkatnya 

antusiasme siswa dalam proses belajar, karena mereka didorong untuk aktif berdiskusi dan 

menjelaskan dengan baik, sehingga bisa berdampak terhadap hasil belajar yang didapatkan 

oleh siswa. 

Salah satu indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah hasil belajar. 

Hasil belajar merujuk pada pencapaian yang diperoleh oleh peserta didik setelah menjalani 

proses pembelajaran, yang biasanya diukur melalui nilai dari tes yang diadakan selama 

pembelajaran. Menurut Istarani dan Pulungan dalam Harefa (2020), hasil belajar merupakan 

suatu pernyataan spesifik yang tercermin dalam perilaku dan penampilan, yang diwujudkan 

dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan pencapaian yang diharapkan dari proses belajar 

tersebut. Berdasarkan hasil belajar yang didapatkan oleh siswa, bawasanya hasil belajar yang 

didapatkan masih terbilang kurang. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapaian 

yang diraih oleh siswa setelah menjalani proses pembelajaran, yang mencerminkan 

penguasaan mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 oktober 

2024 di SMKN 1 kota Bengkulu yang tepatnya pada kelas X akuntansi I melalui pengamatan 

dan wawancara kepada guru yang mengajar akuntansi keuangan kelas X akuntansi I, 

didapatkan bahwa guru telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai prosedur yang 

ditetapkan, namun hanya sebagian siswa yang mampu memahami materi yang disampaikan. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan model Reciprocal Teaching, di mana 

model ini menekankan pada siswa yang saling mengajar dalam kelompok-kelompok kecil. 
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Setiap kelompok akan memiliki satu perwakilan yang bertugas mengajarkan materi kepada 

anggota lainnya, dengan harapan pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman mereka 

secara lebih efektif melalui bahasa yang dimengerti oleh masing-masing siswa. Hasil belajar 

siswa pada ujian tengah semester (UTS) masih menunjukkan pencapaian yang rendah. 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di sekolah tersebut ditetapkan sebesar 75, namun dari 

analisis yang dilakukan, ternyata nilai yang diperoleh siswa masih berada di bawah KKM. 

Berikut beberapa alasan mengapa hasil belajar siswa masih rendah: (1) pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan masih belum memadai, (2) siswa cenderung kurang aktif 

dalam mengajukan pertanyaan atau menjawab masalah yang berkaitan dengan pelajaran, dan 

(3) sebagian siswa masih lebih suka bermain sendiri selama proses pembelajaran. Semua ini 

menunjukkan bahwa kemandirian siswa dalam belajar masih kurang berkembang, sehingga 

hasil belajar mereka masih di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti merasa tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Akuntansi pada Mata 

Pelajaran Akuntansi di SMKN 1 Kota Bengkulu. ” 

 

B. Rumusan masalah  

 Dari latar belakang yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching siswa kelas X 

Akuntansi pada mata pelajaran akuntansi di SMKN 1 Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X Akuntansi pada mata pelajaran akuntansi di 

SMKN 1 Kota Bengkulu? 

3. Apakah penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X Akuntansi mata pelajaran akuntansi di SMKN 1 Kota 

Bengkulu? 

 

C. Tujuan  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching 

siswa kelas .X Akuntansi pada mata pelajaran akuntansi di SMKN 1 Kota Bengkulu. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswakelas X Akuntansi pada mata 

pelajaran akuntansi di SMKN 1 Kota Bengkulu. 

3. Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Akuntansi di SMKN 1 Kota Bengkulu. 

 

D. Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu; 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan kajian pusaka terutama 

untuk menambahkan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penerapan 

model pembelajaran Receiprocal Teaching. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini sebagai wawasan baru dalam bidang pendidikan. 

b. Bagi para guru, penelitian ini merupakan sumber informasi yang berharga dalam 

proses mengajar, yang dapat dijadikan panduan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

c. Bagi siswa, temuan dari penelitian ini dapat menjadi alat untuk lebih memahami 

bagaimana penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

d. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada 

peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar di SMKN 1 Bengkulu. 

 

 


